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Abstrak
 

Notaris dalam menjalankan jabatan harus mengetahui batasan tanggung jawab serta wewenang agar

terlindungi semua hak dan kewajiban serta kepentingan notaris dan para pihak. Dalam kasus, penghadap

datang menghadap Notaris dengan keterangan telah diberi kuasa secara lisan, yang pada kenyataannya kuasa

tersebut tidak pernah diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tanggung jawab notaris

terhadap akta yang dibuat berdasarkan kuasa lisan, menganalisis unsur-unsur perbuatan melawan hukum

atas ketiadaan pemberian kuasa dan mendeskripsikan sikap yang dapat dilakukan oleh Notaris atas

penggunaan kuasa lisan oleh penghadap. Notaris tidak bertindak seksama akan kedudukan serta kewenangan

bertindak dari si penghadap serta tidak memberikan penyuluhan hukum sehubungan dengan pembuatan

akta, yang akibat kelalaian tersebut penghadap dan Notaris dituntut di muka pengadilan atas dasar perbuatan

melawan hukum dan akta yang diterbitkan menjadi batal dan/atau batal demi hukum. Bentuk tanggung

jawab dapat diterapkan dalam tiga aspek yaitu tanggung gugat perdata, tanggung jawab administratif dan

tanggung jawab pidana. Unsur yang harus dipenuhi dalam perbuatan melawan hukum ialah adanya

perbuatan yang melawan hukum, kerugian, hubungan kausal antara perbuatan dengan kerugian. Sikap

Notaris di kemudian hari terhadap penggunaan kuasa lisan oleh penghadap ialah menolak atau meminta

klien untuk melengkapi dokumen yang diperlukan. Penolakan tersebut haruslah dilakukan dengan

memberikan penyuluhan hukum.

......Notary in running his position must know about the limitation of his responsibility and authority in

carrying out the position to be protected all rights and obligations and interests of notaries and parties. In the

case, the confronts comes to the Notary with the evidence has been verbally authorized, which in fact the

power is never given. This research aims to identify the responsibily of a notary to make a deed based on

verbal, to analyze the elements of act against the law in the absence of authorization and to describe the

attitude of the Notary towards the use of verbal authority by the confronts. Notary doesn rsquo t act carefully

about the rank and authority to act from the confronts and does not provide legal counselling, due to

negligence the confronts and the notary was prosecuted in court based on act against the law and the

published deed becomes void and or annulled by law. The forms of responsibility can be applied in three

aspects civil liability, administrative responsibility and criminal responsibility. Elements that must be

regarded as an act against the law is the unlawful act, the loss, the causal relationship between acts and

losses. The attitude that may be performed by a Notary in the future towards the use of verbal authority is to

refuse or ask the client to complete the required document. The rejection should be done by providing legal

counseling.
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